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ABSTRAK 

Addition of Palm Enzymes in with Different Variations in Chicken Performance of Undergraduate. The 
purpose of this study was to determine the effect of giving palm oil enzymes to the weight gain of 
broiler chickens. the consumption of broiler chicken feed. To determine the administration of palm 
enzymes influence the increase in broiler chicken feed conversion. The design used in this study was 
a Completely Randomized Design (CRD), the provision of Palm Enzymes and without the provision of 
Palm Enzymes. By giving chicken ration given to Broiler Chicken P0: Without the addition of 0% palm 
enzyme (control), P1: addition of 25 ml palm enzyme + 75 commercial feed, P2: addition of 50 ml palm 
enzyme + 50 commercial feed P3: addition of palm enzyme 75 ml + 25 commercial feed. On the 
parameters of observation of body weight, feed consumption and broiler chicken feed conversion 
obtained during the study were best found in treatment P1: addition of 25 ml palm enzyme + 75 
commercial feed. In the sidik analysis, the various effects of body weight, feed consumption and feed 
conversion between treatments different significantly. 
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PENDAHULUAN 
Penyediaan pakan 

ternak unggas di Indonesia saat ini masih 
mengalami kendala, satu diantaranya 
adalah masih tingginya komponen 
penyusun ransum berupa pakan import. 
Tentu saja hal ini secara langsung 
berimplikasi terhadap tingginya harga 
pakan pada tataran konsumen. Sampai 
saat ini sekitar 80% dari seluruh 
komponen penyusun ransum unggas 
merupakan produk import seperti, corn 
gluten meal (CGM), bungkil kedelai, meat 
bone meal  (MBM) dan tepung ikan. 
Bungkil kedelai sampai saat ini masih 
merupakan komponen utama sumber 
protein nabati pada pakan unggas di 
Indonesia. 

Kondisi demikian 
diperlukan upaya untuk mencari pakan 
sumber protein lain sebagai alternatif 
bungkil kedelai pada ransum unggas. 
Bahan pakan tersebut disyaratkan 
tersedia secara kontinyu, produksinya 
terkonsentrasi pada suatu tempat dan 
secara sosial dapat diterima oleh 
masyarakat. Salah satu bahan pakan 
tersebut adalah bungkil inti sawit (palm 

kernel meal) yang merupakan hasil 
samping agroindustri pengolahan inti 
sawit (kernel meal) menjadi minyak sawit 
(palm kernel oil) 
 

Metode penelitian 

Rancangan yang digunakan 
dalam penelitian ini adalah Rancangan 
Acak Lengkap (RAL), pemberian Enzim 
Sawit dan tanpa pemberian Enzim Sawit. 
Dengan pemberian ransum ayam yang 
diberikan kepada Ayam Broiler : 

 
P0 : Tanpa penambahan enzim sawit 0% 

(kontrol) 

P1 : penambahan enzim sawit 25 ml + 
75 pakan komersil 

P2 : penambahan enzim sawit 50 ml + 
50 pakan komersil 

P3 : penambahan enzim sawit 75 ml + 
25 pakan komersil 
 
Dengan ulangan 3 kali ulangan 

dan satu petak kandang berisi enam 
ekor ayam broiler,  

Bobot Badan 
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Rata-rata berat badan ayam Broiler yang 
terdapat pada perlakuan penggunaan 

enzyme kelapa sawit dapat dilihat pada 
tabel 1.  

 

Tabel 5. Rataan bobot badan ayam broiler (gr/ekor/hari) 

 

                                                             Ulangan  
 

Perlakuan I II III Jumlah Rerat

a 

P0 
1.22 1.22 1.22 3.66 1.22 

P1 
1.75 1.75 1.74 5.24 1.75 

P2 
1.46 1.46 1.46 4.39 1.46 

P3 
1.55 1.55 1.63 4.74 1.58 

Total 5.99 5.99 6.06 18.03  

 

Berdasarkan Tabel 1. diatas 
bahwa rataan pertambahan bobot badan 
yang diperoleh selama penelitian, dari 
pertambahan bobot badan pada ayam 
broiller, dengan rataan tertinggi pada 
perlakuan P1 = Penambahan Enzim sawit 

25 ml + 75 % pakan komersil dengan 
jumlah 1.75, yang terendah di jumpai 

pada perlakuan P0=Tanpa penambahan 

enzim sawit 0% dengan jumlah 1.22. 
Hasil ini menunjukkan bahwa pemberian 

enzim sawit pada dosis P1 = 

Penambahan Enzim sawit 25 ml /25% 

meningkatkan bobot badan ayam broiler. 

Dengan demikian, dosis P1 = 

Penambahan Enzim sawit 25 ml + 75 % 
Tabel 1. Analisis Berat badan ayam 
broiler 

 

pakan komersil disarankan untuk 
digunakan karena akan lebih 
ekonomis. Penambahan enzim ke 
dalam pakan umumnya mengikuti 
pada anjuran pemakaian dosis 
pakan. 

 
Berdasarkan hasil yang sama 

juga dilaporkan oleh Yuan et al. 
(2008), Penambahan enzim ke dalam 
pakan umumnya mengikuti pola 
sigmoid atau tidak linear. 
Penambahan enzim akan memberi 
efek positif atau meningkat hingga 
mencapai puncak pada aktivitas atau 
dosis tertentu dan kemudian efeknya 
tidak bertambah atau mendatar pada 
penambahan enzim dengan dosis 
yang lebih tinggi. 

 
 

            SK DB Jk KT F. HIT 
 F.TABL 

 
0.05

 0.01 
           PBB 3 81.261 27.087 59358.079 ** 4.066 7.590 
          GALAT 8 0.003 0.000 

 
           TOTAL 11 81.264 

 
 

Hasil analisis ragam pada tabel 2. 
menunjukkan bahwa perlakuan 
berpengaruh sangat nyata (P>0,05) dan 
(P>0.01). Kandungan energi enzim pada 

pakan yang berada dalam keadaan 
seimbang pada setiap pakan perlakuan 
maka akan dihasilkan konsumsi pakan 
yang tepat. Seperti yang diketahui 
bahwa imbangan protein energi sangat 
berpengaruh terhadap jumlah konsumsi 
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pakan dengan demikian imbangan 
protein-energi yang sama di dalam 
pakan perlakuan akan mengahasilkan 
konsumsi ransum yang sama pula. Hal 
ini sesuai dengan pendapat Negoro dan 
Muharlien (2013), yang menyatakan 
bahwa tingkat energi dalam pakan akan 
menentukan jumlah pakan yang 
dikonsumsi, selain faktor energi dalam 
pakan kecenderungan serat kasar pada 
pakan juga dapat mempengaruhi tingkat 
konsumsi. Ayam pedaging cenderung 
meningkaat konsumsinya bila 
kandungan energi metabolis dalam 
pakan rendah. 

 
Pendapat Fajri (2012), bahwa    

pertumbuhan yang cepat ada kalanya 
didukung dengan konsumsi ransum yang 
banyak pula. Hal ini didukung juga oleh 
pendapat Fajri (2012), bahwa untuk 

mencapai tingkat pertumbuhan optimal 
sesuai dengan potensi genetik, diperlukan 
makanan yang mengandung unsur gizi 
secara kualkitatif dan kuantitatif, dengan 
demikian ada hubungan kecepatan 
pertumbuhan dengan jumlah konsumsi 
makanan. 

 
Konsumsi Pakan 
 Konsumsi adalah jumlah makanan 
yang dimakan oleh ternak. Zat makanan 
yang dikandungnya akan digunakan untuk 
mencukupi kebutuhan hidup pokok dan 
produksi hewan tersebut (Tillman et al., 
1991). Dalam dunia peternakan, konsumsi 
merupakan hal yang sangat penting 
karena berhubungan dengan tingkat 
efisiensi biaya, pertumbuhan bobot badan 
dan konversi ransum. 
 

 

                Tabel 3. Rataan Konsumsi Pakan Ayam Broiler (gr/ekor/hari) 
 Ulangan  

Perlakuan I II III Jumlah Rerata 

P0 
1.23 1.27 1.27 3.76 1.25 

P1 
1.28 1.30 1.30 3.89 1.30 

P2 
1.29 1.28 1.29 3.86 1.29 

P3 
1.27 1.31 1.29 3.87 1.29 

Total 5.06 5.15 5.16 15.38  

 
Berdasarkan Tabel 3 diatas 

bahwa rataan konsumsi pakan ayam 
broiller yang diperoleh Selama 
penelitian, dari konsumsi pakan 
ayam broiller, dengan rataan tertinggi 
pada perlakuan P1 = Penambahan 

Enzim sawit 25 ml + 75 % pakan 
komersil dengan rataan 1.30, 

sedangkan rataan yang terendah di 

jumpai pada perlakuan P0= Tanpa 

penambahan enzim sawit 0% 
dengan rataan 1.25. Enzim sawit  
sangat  berpengaruh terhadap 
jumlah konsumsi pakan dengan 
demikian imbangan  enzim  yang  
sama  di Tabel 3. Analisis Konsumsi 
Pakan Ayam Broiler 

dalam pakan perlakuan akan 
mengahasilkan konsumsi ransum yang 
sama pula. Hal ini sesuai dengan pendapat 
Negoro dan Muharlien (2013), yang 
menyatakan bahwa tingkat energi dalam 
pakan akan menentukan jumlah pakan 
yang dikonsumsi, selain faktor energi dalam 
pakan kecenderungan serat kasar pada 
pakan juga dapat mempengaruhi tingkat 
konsumsi. Ayam pedaging cenderung 
meningkaat konsumsinya bila kandungan 
energi metabolis dalam pakan rendah. 
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 0.05 0.01 

PBB 3 59.11 19.70 26790.65 ** 4.07 7.59 

GALAT 8 0.01 0.00 

TOTAL 11 59.12 19.71 

 

Berdasarkan Tabel 3. Analisis 
ragam menunjukkan bahwa broiler 
yang mendapat ransum 
berpengaruh nyata (P>0,05) 
terhadap konsumsi ransum. 
Sehingga dapat dikatakan bahwa 
peningkatan level penambahan 
enzim sawit yang diberikan 
memberikan efek yang sama 
terhadap konsumsi pakan. 
Kandungan energi dan protein 
pakan yang berada dalam keadaan 
seimbang pada setiap pakan 
perlakuan maka akan dihasilkan 
konsumsi pakan yang identik. 
Seperti yang diketahui bahwa 
imbangan protein energi sangat 
berpengaruh terhadap jumlah 
konsumsi pakan dengan demikian 
imbangan protein-energi yang sama 
di dalam pakan perlakuan akan 
mengahasilkan konsumsi ransum 
yang sama pula. 

Konsumsi ransum dapat 
dipengaruhi oleh kualitas dan 
kuantitas ransum, umur, aktivitas 
ternak. Palatabilitas ransum, tingkat 
produksi dan pengelolaannya. 
Komposisi kimia dan keragaman 
ransum erat hubungannya dengan 
konsumsi ransum (Wahju, 2006) . 

  

            Konversi Pakan 

Konversi ransum merupakan 
perbandingan antara ransum yang 
di konsumsi dengan pertambahan 
bobot badan yang dihasilkan. 
Angka konversi ransum 
menunjukkan tingkat efisiensi 
penggunaan ransum, artinya 
semakin rendah angka konversi 
ransum, semakin tinggi nilai 
efisiensi ransum dan semakin 
ekonomis. Konversi pakan 
digunakan untuk melihat efisiensi 
penggunaan pakan oleh ternak 
atau dapat dikatakan efisiensi 
pengubahan pakan menjadi produk 
akhir yakni pembentukan daging 
(Wirapati, 2008). 

 

 
Konversi pakan tersebut tidak 

berbeda jauh antara semua perlakuan 

namun konvesi pakan pada perlakuan P1 
= Penambahan Enzim sawit 25 ml + 75 
% pakan komersil dengan rataan 1.03 gr/ 
ekor/hari cenderung lebih baik karena 
memiliki konversi pakan yang paling 

rendah dari perlakuan lainnya. Perlakuan 

P0 adalah tanpa pemberian enzim sawit 
0 %. Hal ini mengindikasikan kualitas 
pakan tanpa pemberian enzim sawit 
sudah cukup baik karena angka konversi 
pakan menunjukkan tingkat efisiensi 
penggunaan pakan, ini berarti semakin 
rendah angka ini sesuai dengan 
pendapat Ensminger dan Olentine (1992) 
dalam Wahju (2006) yang menyatakan 
bahwa pemberian yang berkualitas baik, 
menghasilkan konversi pakan yang baik 
pula. 

 
Diperkuat lagi dengan 

pernyataan Anggorodi (1985) dalam 
Zulfaidha (2012) menyatakan bahwa 
tinggi rendahnya konversi pakan sangat 
ditentukan oleh keseimbangan antara 
energi metabolisme dengan zat-zat nutrisi 
terutama protein dan asam-asam amino. 
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Tabel 5. Ratan Konversi Pakan Pakan Ayam Broiler (gr/ekor/hari)

 ulangan  
Perlakuan I II III Jumlah Rerata 

P0 0.74 0.73 0.74 2.21 0.74 

P1 1.00 1.04 1.04 3.09 1.03 

P2 0.82 0.84 0,79 2.45 0.82 

P3 0.88 0.89 0.89 2.66 0.89 

Total 3.43 3.50 3.47 10.40  

 

 

 

Tabel 6. Analisis Konversi Pakan Pakan Ayam Broiler 

SK DB Jk KT F. HIT   F.TABL  

     0.05 0.01 

PBB 3 27.04 9.01 32116.13 **  4.07 7.59 

GALAT 8 0.00 0.00    

 

Berdasakan tabel. 6 Konversi 

ransum tidak nyata (P>0,05) 

dipengaruhi oleh pemberian Enzim 

sawit pada masing- masing 

perlakauan sangat berpengaruh 

nyata. Hal ini dikarenakan tingginya 

konversi bisa disebabkan oleh 

kualitas ransum yang rendah 

sehingga efisiensi ransum dalam 

pembentukan bobot badan lebih 

kecil. Selain itu, strain ayam broiler 

yang digunakan juga berbeda 

sehingga terdapat perbedaan dalam 

potensi genetiknya yang pada 

akhirnya berpengaruh terhadap 

pertumbuhan. Hal lain yang 

menyebabkan perbedaan angka 

konversi ransum adalah adanya 

perbedaan derajat kemurnian ikatan 

dari bahan dan sumber ikatan 

mannan yang digunakan. Perbedaan 

ini berpengaruh terhadap tingkat 

efisiensi pertumbuhan bobot badan 

yang mempengaruhi nilai konversi 

ransum.  

Peubah tersebut merupakan 

ukuran penggunaan pakan terhadap 

pertumbuhan ayam yang dihasilkan. 

Ichwan (2003) menyatakan bahwa 

angka konversi ransum merupakan 

perbandingan konsumsi ransum 

terhadap hasil akhir berupa daging 

dan bobot ternak pada saat panen. 

Konversi ransum mencerminkan 

keberhasilan dalam memilih atau 

menyusun rasum yag berkualitas 

(Amrullah, 2003). Faktor-faktor yang 

mempengaruhi konversi ransum 

adalah kemampuan genetik, Nilai gizi 

ransum, tingkat energi ransum, 

bentuk fisik ransum dan komposisi 

ransum (Card dan Nesheim, 1972) 

serta teknik pemberian pakan dan 

mortalitas. 

Amrullah (2003) menambahkan, 

temperatur, ventilasi, sanitasi, peggunaan 

zat aditif, kualitas air, pengafkiran, penyakit 

dan pengobatan selama manajemen 

pemeliharaan. Ichwan (2002) menyatakan 

bahwa angka konversi ransum merupakan 

perbandingan konsumsi ransum terhadap 

hasil akhir berupa daging dan bobot ternak 

saat panen. 

Dijelaskan pula oleh lacy dan vest 

(2000) bahwa semakin tinggi konversi 

ransum kualitasnya semakin jelek karena 

semakin banyak ransum yang dibutuhkan 

untuk menaikkan bobot badan persatuan 

berat. 
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KESIMPULAN 

Pemberian Enzim sawit pada dosis P1 = 

Penambahan Enzim sawit 25 ml /25% dapat 

meningkatkan bobot badan ayam broiler. 

Dengan demikian, dosis P1 = Penambahan 
Enzim sawit 25 ml + 75 % disarankan untuk 
digunakan karena akan lebih ekonomis. 
Penambahan enzim ke dalam pakan umumnya 
mengikuti pada anjuran pemakaian dosis pakan 
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